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KERAGAAN PBS KELAPA SAWIT
DI KABUPETEN SERUYAN
©uRman KETERANGAN

1- JUMLAH PBS OPS DALAM KABUPATEN 21 UNIT

2 JUMLAH PBS OPS LINTAS KABUPATEN 9 UNIT

3 JUMLAH PBS BELUM OPS 5 UNIT

4 LUAS IUP OPS DALAM KABUPATEN (TANAM) 279.325 HA

5 LUAS IUP OPS LINTAS KABUPATEN 48.038 HA

6  LUAS ILOK PBS DALAM KABUPATEN (TANAM) 70.893 HA

7 JUMLAH PKS 23 UNIT

8  PRODUKSI CPO PERTAHUN 896.228 TON

9 JUMLAH KAPASITAS PKS 1.580 TON TBS/JAM
10 KECAMATAN SEKITAR PBS 8 KEC

11 DESA/KELURAHAN SEKITAR PBS 59 DES/KEC

PEMBANGUNAN PLASMA KELAPA SAWIT
DI KABUPETEN SERUYAN
© o uRaAN KETERANGAN
|- OPRASIONAL / SUDAH TANAM
1 JUMLAH PESERTA 7.672 KK
2 LUAS LAHAN 13.227 HA
3 JUMLAH KOPERASI / POKTAN 14 UNIT
4 JUMLAH AVALIS / PBS 7 PBS
Il BELUM OPERASIONAL
1 JUMLAH PESERTA 4.810 KK
2 LUASLAHAN 10.417 HA
3 JUMLAH KOPERASI / POKTAN 7 UNIT
4 JUMLAH AVALIS / PBS 6 PBS

05/12/2016



PERKEBUNAN RAKYAT UTAMA
DI KABUPETEN SERUYAN

1 KELAPA SAWIT 5.700 15.388 32.112

2 KARET 8.175 15.688 3.407 SLAB

3 KELAPA 1.641 1.902 1.400 KOPRA

4  AREN 123 121 45 GULA AREN
5 KOPI 129 87 24 BUI KERING

DASAR HUKUM

1 UU No 5/1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria

2 UU No 41/1999 Tentang Kehutanan

3 UU No 32/2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
4 UU No 39/2014 Tentang Perkebunan

5 PP No 27/2012 Tentang ljin Lingkungan

6 Permen Agraria / Kepala BPN No 5 Tahun 2015 Tentang ljin Lokasi

7 Perda No 5 tahun 2015 Tentang RTRWP Provinsi Kalimantan Tengah

8 Permenhut No P.44/menhut-11/2012 Tentang Pengukuhan Kawasan Hutan
9 Permentan No 98/2013 Tentang Pedoman Perijinan Usaha Perkebunan
10 Permenhut No P.28/menhut-11/2014 Tentang Pelepasan Kawasan Hutan
11 Permentan No 11/2015 Tentang ISPO

12 Perda No 5 Tahun 2016 Tentang Pengelolaan Usaha Perkebunan Berkelanjutan

13  Perber 4 Mentri IP4T (Invent Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan
Tanah)

|| 14 Pembentukan Working Group Melalui Keputusan Bupati Seruyan SK 188.45/92/2016 II
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LATAR BELAKANG

= Pada tahun 2015 Provinsi Kalimantan Tengah menyampaikan
komitmennya untuk mendorong sertifikasi kelapa sawit berkelanjutan
berbasis yurisdiksi.

= Komitmen ini sejalan dengan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Nomor 5 Tahun 2011 mengenai Pembangunan Perkebunan
Berkelanjutan.

= Seruyan adalah salah satu Kabupaten Percontohan untuk sertifikasi
kelapa sawit berbasis yurisdiksi di Provinsi Kalimantan Tengah.

= Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan utama dan
penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten Seruyan. Saat ini terdapat
355.978 ha kebun kelapa sawit di Seruyan, sebesar 327.363 ha milik
Perkebunan Besar Swasta (PBS) kelapa sawit, sebesar 13.227 ha milik
petani plasma, dan 15.388 ha milik petani swadaya.

= Regulasi Indonesia (ISPO) Mewajibkan PKS Mengolah TBS dari Kebun
yang Bersertifikasi

= Tidak Memiliki Data Akurat Jumlah Petani Perkebunan Swadaya

= Pemerintah Kabupaten Seruyan dibantu oleh INOBU melaksanakan
Program Sertifikasi Kelapa Sawit Berbasis Yurisdiksi

SERTIFIKASI YURISDIKSI

* Usaha untuk mematuhi sebagian atau seluruh prinsip dan
kriteria dari salah satu standar berkelanjutan yang tersedia di
seluruh wilayah yurisdiksi dan menghubungkan insentif antara

pasar dan non pasar

» Sertifikasi yurisdiksi menargetkan satuan wilayah vyurisdiksi

sebagai target sertifikasi

* Saat ini bersama dengan Negara Bagian Sabah di Malaysia,
Provinsi Kalimantan Tengah, dengan Seruyan sebagai salah
satu Kabupaten Percontohan, telah diakui oleh RSPO sebagai
dua daerah percontohan untuk pendekatan sertifikasi

yurisdiksi
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PEMETAAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI SWADAYA

* Sebagai salah satu bentuk
implementasi komitmen, Seruyan
menargetkan tercapainya program
pemetaan seluruh petani swadaya di
tahun 2016.

» Hingga November 2016, kegiatan
pemetaan dan pengumpulan data
sosial-ekonomi telah dilaksanakan di
6 kecamatan (target 8 kecamatan)
dan 36 desa (target 59 Desa),
mencakup 3.008 petani (target
5.700 Petani) dengan total area

sebesar 8.398,54 ha (target 15.388
ha).

PEMETAAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI SWADAYA

Jumlah Petani Swadaya yang Sudah diPetakan
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RENCANA TINDAK LANJUT HASIL PEMETAAN

. Data Petani (diLuar Kawasan Hutan + Dalam Kawasan Hutan)
. DiLuar Kawasan Hutan:

a. Legalitas Lahan: Sertifikasi Melalui Program Redistribusi Tanah
dan/Prona

b. Legalitas Budidaya: Memberikan STDB (Surat Tanda Daftar Budidaya)
dan SPPL (Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan)

3. Di dalam Kawasan Hutan di Selesaikan:
a. IP4T
b. Pengukuhan Kawasan Hutan
c. Pelepasan Kawasan Hutan
d. Tukar Menukar Kawasan Hutan

NP

. Pembentukan Kelompok
. Perbaikan Budidaya (Bibit, Penanaman, Pupuk, Perawatan, Panen)
. Mempasilitasi Kerjasama Dengan PBS untuk Pembelian TBS

. Memberikan Bantuan dan Pelatihan untuk Kelompok Petani Swadaya
Kelapa Sawit

8. Memfasilitasi Sertifikasi ISPO/RSPO
rm mmunma; vw‘\\‘ WYY ‘"'”M“‘W’M"M“ T ‘\\‘ N““ ‘" ﬂ.'\\ um WH""} J

N o o B

PENCAPAIAN PROGRAM DI YURISDIKSI

s B Pembentukan Kelompok Kerja Sertifikasi Yurisdiksi
Perintah dan| ® Kelompok Kerja sepakat untuk mencapai target berkelanjutan
Para Pihak seperti: pemetaan dan pemberdayaan petani swadaya dan
penilaiaan kawasan bernilai konservasi dan karbon tinggi

* Pemetaan petani swadaya di level desa dan pengembangan daerahr \\

percontohan yurisdiksi (3.008 petani dengan total 8.398,54 ha oleh
Upaya yang

ks tim dari Kabupaten Seruyan, INOBU dan perkebunan swasta)
dilakukan | e Pemberian STDB kepada petani swadaya yang berada pada kawasan
saat ini APL

e Mitra dengan swasta, mulai dari PBS hingga pembeli minyak sawit
global untuk mendukung pemetaan dan pemberdayaan petani. /

™\

Pengembang e |mplementasi Sistem Informasi dan Pemantauan Kinerja Perkebunan
?:odnaiizr‘?':” Berkelanjutan (SIPKEBUN) untuk perkebunan, bekerjasama dengan
i Kementerian Pertanian
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KEGIATAN SERTIFIKASI YURISDIKSI
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KEGIATAN SERTIFIKASI YURISDIKSI (2)
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Pertemuan Kelompok Kerja Sertifikasi Kunjungan Lapangan Tropical Forest
Kelapa Sawit Berbasis Yurisdiksi Alliance (TFA)2020 ke Seruyan
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KEGIATAN SERTIFIKASI YURISDIKSI (3)

Pertemuan Tahunan Roundtable on Kunjungan Delegasi Pembeli Minyak
Sustainable Palm Qil (RT14 RSPO) 2016 Sawit Cina ke salah satu PBS dan PKS di
Seruyan
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